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ANALISIS PENERAPAN SELEKSI CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL 

BERBASIS COMPUTER ASSISTED TEST (CAT) PADA 
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Abstract 

 The Computer Assisted Test (CAT) CPNS selection system uses a computerized 

approach, so that the registration, registration, and selection process starts using the 

computer with a certain passing grade according to its competence. This selection 

system is considered better and can overcome several problems that occur when the 

selection is carried out conventionally using a Computer Answer Sheet (LJK) in the 

form of paper. 

 This research uses content analysis method with a qualitative approach.. The 

conclusion of the research results is; 1) Mechanism of Computer Assisted Test (CAT) -

based CPNS selection system including a) implementation preparation process; and b) 

the registration process and implementation of the selection carried out by the CAT 

BKN Team. 2) Implementation of a CAT-based CPNS selection system organized in 

accordance with Permenpan and RB Number 20 of 2017 concerning Criteria for 

Determining the Need for Civil Servants and Implementation of 2017 Civil Servant 

Candidates Selection, as well as Permenpan and RB concerning Amendments to 

Permenpan and RB Number 24 of 2017 concerning Amendments for the 2017 CPNS 

Basic Competency Test Threshold Value. 
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Abstrak 

Sistem seleksi CPNS berbasis Computer Assisted Test (CAT) menggunakan 

pendekatan komputerisasi, sehingga mulai proses pelamaran pendaftaran, registrasi, 

hingga tahapan penyeleksian menggunakan komputer dengan passing grade tertentu 

sesuai dengan kompetensinya.  Sistem seleksi ini dinilai lebih baik dan dapat mengatasi 

beberapa permasalahan yang terjadi saat seleksi dilakukan secara konvensional 

menggunakan Lembar Jawab Komputer (LJK) berbentuk kertas. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan di era globalisasi menginginkan segala pelayanan serba cepat dan 

up to date ini membuat organisasi harus dapat beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan.    Proses digitalisasi dalam berbagai pelayanan dilakukan oleh banyak 

organisasi untuk memenuhi tuntutan customer.  Demikian pula pada organisasi sektor 

publik, dalam berbagai hal masyarakat cenderung menyukai pelayanan yang simpel, 

transparan dan dengan waktu yang terukur serta berbasis digital.  Oleh karena itu 

pengelolaan sumber daya manusia aparatur dituntut untuk dapat meningkatkan 

kompetensi dan kemampuan sesuai dengan kriteria dalam menjalankan peran serta  

fungsinya. Aparatur dalam hal ini tidak hanya menjalankan rutinitas pekerjaan sehari 

hari, akan tetapi harus kreatif dengan meningkatkan kompetensi agar dapat memberikan 

kinerja yang terbaik bagi organisasinya. 

Pada rantai dalam manajemen sumber daya manusia, proses rekrutmen dan seleksi 

merupakan proses awal yang memegang peranan yang penting untuk mendapatkan 

pegawai yang berkompeten.  Berangkat dari rekrutmen yang dilakukan oleh organisasi 

kemudian calon pegawai dipilih melalui proses seleksi dari sekelompok calon pelamar 

untuk mendapatkan pegawai yang betul-betul sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. 

Jika seleksi ini dilakukan dengan benar, maka organisasi akan diuntungkan karena 

pegawai dapat dididik dan dikembangkan hingga dapat melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan standar, demikian pula jika sebaliknya.  Pegawai dengan persyaratan serta 

kompetensi  yang tepat dalam menduduki jabatan tertentu, di masa yang akan datang 

akan sangat menentukan tercapainya tujuan organisasi di masa yang akan datang. 

Rekrutmen dan seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) hingga saat ini 

memiliki peminat yang cukup tinggi.  Walaupun berbagai bidang pekerjaan di era 

digital ini sangat bervariasi,  namun bagi sekelompok masyarakat profesi sebagai PNS 

masih dianggap cukup terhormat dengan gaji  yang memadai,  sehingga menarik minat 

masyarakat untuk menjadi PNS.  Setiap pembukaan pendaftaran PNS dibuka, 

masyarakat berbondong-bondong untuk melakukan pendaftaran. 

Pelaksanaan sistem seleksi CPNS berbasis Computer Assisted Test (CAT) yang 

dilakukan oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara – Reformasi Birokrasi 

(PAN RB) bekerja sama dengan Badan Kepegawaian Negara (BKN) dimulai sejak 

tahun 2013.  Sistem seleksi yang sebelumnya dilaksanakan secara konvensional dinilai 
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banyak kelemahan karena menggunakan Lembar Jawab Komputer (LJK) berbentuk 

kertas dengan kebutuhan yang sangat besar, memerlukan petugas pengawas yang 

banyak, tidak langsung diumumkan sehingga memperbesar terjadinya praktek-praktek 

kecurangan seperti KKN.  Adapun sistem seleksi  Computer Assisted Test (CAT) 

menggunakan pendekatan komputerisasi, sehingga mulai proses pelamaran pendaftaran, 

registrasi, hingga tahapan penyeleksian menggunakan komputer dengan passing grade 

tertentu sesuai dengan kompetensinya.  Sistem ini juga memungkinkan peserta untuk 

dapat mengetahui secara langsung hasil seleksi.   

 

 

KONSEP SELEKSI 
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Adapun proses seleksi sebagaimana yang dijelaskan oleh Rivai (2005 : 161) 

yaitu “langkah-langkah yang harus dilalui oleh pelamar sampai akhirnya memperoleh 

keputusan ia diterima atau ditolak sebagai karyawan baru”.  Lebih lanjut Marwansyah 

(2012 : 131) menyatakan “dalam proses seleksi, dikenal dua jenis pendekatan atau 

filosofi, yakni sistem gugur (successive hurdles) dan sistem kompensasi (compensatory 

approach).” Sistem gugur dilaksanakan di mana pelamar mengikuti tahap seleksi yang 

telah ditentukan dan bila gagal di satu tahap tertentu maka pelamar dinyatakan gugur 

dan tidak memiliki kesempatan untuk mengikuti tahap sberikutnya. Adapun sistem 

kompensasi dilakukan di mana pelamar mengikuti seluruh tahapan seleksi, dan untuk 

menentukan kelulusan maka dilihat dari hasil tertinggi yang diperoleh oleh pelamar.  

 Metode seleksi yang diterapkan di masing-masing organisasi dapat berbeda. 

Menurut Rivai (2005 : 161) terdapat beberapa instrumen yang dapat digunakan dalam 

seleksi yaitu: 

 

−  
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 Penerapan seleksi CPNS menggunakan sistem CAT ini sudah dilaksanakan sejak 

tahun 2013, namun belum dilaksanakan secara serentak.  Pelamar masih dites pada hari 

yang berbeda. Sejak tahun 2014 baru proses seleksi dilakukan seara serentak.   

Pelaksanaan Computer Assisted Test (CAT) merupakan bagian dari mekanisme 
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pendaftaran CPNS.  Hingga tahun 2017, mekanisme pendaftaran CPNS sudah 

dilaksanakan secara online dilakukan melalui portal htttps://sscn.bkn.go.id.    

Mekanisme pendaftaran CPNS pada tahun 2017 dapat dilihat pada gambar 1 di bawah 

ini. 

Gambar 1. Mekanisme Pendaftaran CPNS Tahun 2017 
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Gambar 2.  Tahap Pelaksanaan Seleksi CAT BKN 

 

Sumber : http://cat.bkn.go.id/jadwal/SOP (diunduh pada tanggal 20 Agustus 2018) 

Adapun Standar dan Target Waktu Penyelenggaraan Seleksi dengan 

Metode CAT di Badan Kepegawaian Negara dapat dijelaskan pada tabel 1 

berikut ini. 

Tabel 1. Standar dan target waktu penyelenggaraan seleksi berbasis CAT  

di Badan Kepegawaian Negara 

 

No Tahapan Standar Waktu 
Jenis 

Seleksi 
Bidang 

1 Penerimaan surat 

permohonan fasilitasi 
pelaksanaan tes dengan 

sistem CAT 

Berkoordinasi/mengajukan 

surat permohoan paling lama 
H-30 sebelum tgl pelaksanaan 

seleksi 

Semua 

seleksi 

Fasilitasi 

penyelengga-
raan seleksi 

2 Review permohonan 

fasilitas 

2 hari setelah surat masuk Semua 

seleksi 

Semua 

bidang 

3 Pengiriman surat balasan 2 hari setelah hasil review Semua 

seleksi 

Fasilitasi 

penyelengga-

raan seleksi 

4 Penerimaan bahan materi 
soal 

Instansi mengirimkan bahan 
materi soal dalam bentuk 

softcopy/hardcopy via 

Seleksi 
pengem-

bangan 

Pengelolaan 
sistem 

rekrutmen 
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email/pos/datang langsung 

paling lama H-20 sebelum tgl 

pelaksanaan seleksi 

karir 

5 Penyusunan soal dan 

skema soal 

Paling lama H-14 sebelum tgl 

pelaksanaan seleksi 

Seleksi 

pening-

katan 
kompe-

tensi 

pegawai 

Pengelolaan 

sistem 

rekrutmen 

6 Pengiriman data peserta 
seleksi yang sudah valid 

dari instansi dan 

pembuatan kode billing : 
a) Apabila pembayaran 

PNBP dilakukan oleh 

peserta 

Dikirim via email paling lama 
H-20 sebelum tgl pelaksanaan 

seleksi 

semua 
seleksi 

Fasilitasi 
penyelengga-

raan seleksi 

7 Pengiriman data peserta 
seleksi yang sudah valid 

dari instansi dan 

pembuatan kode billing : 
b) Apabila pembayaran 

PNBP dilakukan oleh 

instansi 

Dikirim via email paling lama 
H-7 dari tgl pelaksanaan 

seleksi 

Semua 
seleksi 

Fasilitasi 
penyelengga-

raan seleksi 

8 Proses pembuatan kode 
billing PNBP 

2 hari setelah data diterima 
dari instansi 

Semua 
seleksi 

Fasilitasi 
penyelengga-

raan seleksi 

9 Penyusunan skema ujian 

pada aplikasi CAT  

H-3 pelaksanaan seleksi Semua 

seleksi 

Pengelolaan 

teknologi 
informasi 

seleksi 

10 Melakukan impor data 
peserta yang telah 

membayar PNBP ke dalam 

aplikasi CAT 

H-2 pelaksanaan seleksi Semua 
seleksi 

Pengelolaan 
teknologi 

informasi 

seleksi 

11 Instalasi dan validasi ke 
server/flashdisk/VPN 

H-2 pelaksanaan seleksi Semua 
seleksi 

Pengelolaan 
teknologi 

informasi 

seleksi 

 

Sumber : http://cat.bkn.go.id/jadwal/SOP (diunduh tanggal 20 Agustus 2018) 
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4.  Alokasi kebutuhan CPNS yang ditetapkan oleh Menteri dilarang diubah, kecuali 

dengan persetujuan Menteri. 

 Lebih lanjut pada poin D, tentang seleksi calon pegawai negeri sipil dapat 

diketahui bahwa prinsip-rinsip pelaksanaan seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil 

dilakukan berdasarkan prinsip sebagai berikut : 
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Pejabat Pembina Kepegawaian masing-masing dan Kepala BKN. 
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 Pada awal pelaksanaan sistem CAT pada tahun 2013, sistem CAT di samping 

mempunyai kelebihan juga mempunyai kelemahan.  Kelebihannya sebagaimana 

ditegaskan oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

(PANRB) yaitu tes dilakukan secara transparan, serta bebas dari korupsi, kolusi dan 

nepotisme (https://www.liputan6.com/bisnis/read/3325660/kementerian-panrb-seleksi-

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3325660/kementerian-panrb-seleksi-cpns-sekarang-sudah-beda-bebas-kkn
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cpns-sekarang-sudah-beda-bebas-kkn, diunduh 21 agustus 2018).  Adapun 

kelemahannya yaitu belum adanya aturan ketat tentang seleksi CPNS dengan sistem 

CAT memberikan peluang bagi pelamar untuk melamar di beberapa instansi. Padahal 

untuk sistem lembar jawaban komputer, pelamar hanya boleh melamar di satu instansi 

saja. Hal ini dikarenakan tes CAT tidak dilakukan serentak 

(https://informasicpnsbumn.com/kelemahan-tes-online-sistem-cat.html, diunduh 21 

agustus 2018). 

 Seleksi penerimaan CPNS tahun 2014 terus dilakukan perbaikan.  Salah satunya 

adalah peserta tes CAT hanya bisa melamar dan mengikuti tes di satu instansi saja.  

Namun pelamar diberikan kesempatan untuk memilih tiga jabatan.  Hal ini dilakukan 

agar efisien dalam penggunaan anggaran.  Hal ini dikarenakan dalam pengadaan CPNS, 

setiap peserta membutuhkan anggaran jutaan rupiah.  Jika satu pelamar bisa mengikuti 

tes di beberapa instansi, bisa dihitung berapa inefisiensi yang ditimbulkan.  Sehingga 

agar efisien maka pelamar hanya bisa melamar di satu instansi , namun dia bisa memilih 

tiga jabatan di instansi tersebut (https://informasicpnsbumn.com/info-cpns-2014-

pelamar-hanya-boleh-tes-di-satu-instansi-saja..html, diunduh 21 agustus 2018). 

 Hingga tahun 2018, pelaksanaan seleksi menggunakan sistem CAT ini sudah 

dilakukan berbagai perbaikan.  Beberapa keunggulan dan kelebihannya yaitu ; 1) bagi 

peserta yang ingin mendaftarkan diri sebagai PNS dapat langsung mendaftar melalui 

internet, sedangkan untuk penilaian dilaksanakan dengan obyektif oleh sistem pada 

komputer tersebut, jadi dapat meminimalisir kesalahan koreksi.  Di samping itu peserta 

juga dimudahkan untuk melihat hasil ujian secara langsung setelah selesai melakukan 

ujian.  2) Bagi pemerintah, CAT dapat meningkatkan efisiensi tenaga maupun biaya, 

misalnya dengan CAT tidak perlu menyiapkan kertas LJK maupun kertas soal.  Hal ini 

tentu dapat menekan anggaran pembelian kertas.  Di samping itu, dengan sistem CAT 

juga mengurangi kebutuhan jumlah pengawas. Proses pengoreksian dan pelaporan hasil 

tes dapat dilakukan dengan cepat karena dilakukan dengan komputerisasi 

(https://cpnsindonesia.com/inilah-kelebihan-tes-cpns-dengan-sistem-cat.html, diunduh 

21 agustus 2018). 

 Pada pelaksanaan seleksi penerimaan CPNS, aspek yang sangat penting lainnya 

adalah nilai ambang batas atau sering disebut passing grade kelulusan menjadi ASN. 

Passing grade untuk awal pelaksanaan sistem seleksi berbasis CAT pada tahun 2013  

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3325660/kementerian-panrb-seleksi-cpns-sekarang-sudah-beda-bebas-kkn
https://informasicpnsbumn.com/kelemahan-tes-online-sistem-cat.html,%20diunduh%2021%20agustus%202018
https://informasicpnsbumn.com/kelemahan-tes-online-sistem-cat.html,%20diunduh%2021%20agustus%202018
https://informasicpnsbumn.com/info-cpns-2014-pelamar-hanya-boleh-tes-di-satu-instansi-saja..htmldiunduh
https://informasicpnsbumn.com/info-cpns-2014-pelamar-hanya-boleh-tes-di-satu-instansi-saja..htmldiunduh
https://cpnsindonesia.com/inilah-kelebihan-tes-cpns-dengan-sistem-cat.html
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Hasil seleksi kompetensi dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan pada 

pemeringkatan/rangking. 
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1.  Membuat portal SSCN menjadi user friendly. Kesiapan infrastruktur yang berada 

di bawah pengelolaan BKN di antaranya portal Sistem Seleksi CPNS Nasional 

(SSCN) dan sistem Computer Asissted Test (CAT) dalam mendukung rekrutmen 

CPNS yang objektif dan akuntabel. Portal SSCN akan lebih user friendly, dengan 

adanya self guided mechanism yang akan meminimalisasi kesalahan memilih 

formasi berdasarkan latar belakang pendidikan. 

2.  Calon pendaftar juga akan mendapatkan informasi real time tentang jumlah 

pelamar pada formasi tertentu dari kementerian/lembaga/daerah tertentu. Dengan 

cara ini, calon pelamar diharapkan semakin dimudahkan melakukan pendaftaran 

saat penerimaan CPNS 2018 resmi dibuka.  
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diunduh tanggal 21 agustus 2018) 

Dengan adanya persiapan yang lebih matang diharapkan penyelenggaraan rekrutmen 

dan seleksi CPNS berbasis CAT dapat dilaksanakan dengan baik sehingga diperoleh 

ASN yang betul-betul berkualitas sebagaimana yang ditargetkan oleh pemerintah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pelaksanaan seleksi CPNS berbasis 

CAT dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Mekanisme pelaksanaan seleksi CPNS berbasis CAT diawali dengan proses 

pendaftaran CPNS yang dilaksanakan secara online melalui portal 

htttps://sscn.bkn.go.id.    Jika pelamar dinyatakan lulus Seleksi Administrasi maka 

pelamar dapat mencetak kartu peserta test PNS untuk melanjutkan ke tahap 

selanjutnya menggunakan CAT.  Tahapan Pelaksanaan Seleksi CAT oleh BKN 

diselenggarakan melalui serangkaian Proses Persiapan Pelaksanaan serta Proses 

Registrasi dan Pelaksanaan Seleksi. 

2. Pelaksanaan seleksi CPNS berbasis CAT oleh BKN telah dilaksanakan dengan 

baik, sesuai dengan peraturan yang berlaku. Untuk tahun 2017 dan 2018 

pelaksanaannya didasarkan pada Permenpan dan RB Nomor 20 Tahun 2017 

Tentang Kriteria Penetapan Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil dan Pelaksanaan 

Seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil Tahun 2017, serta Permenpan dan RB 

Tentang Perubahan atas Permenpan dan RB Nomor 24 Tahun 2017 Tentang 

Perubahan atas Nilai Ambang Batas Test Kompetensi Dasar CPNS Tahun 2017. 

Evaluasi selalu dilakukan sebagai dasar perbaikan untuk pengadaan CPNS 

berikutnya.  Langkah yang dilakukan untuk penyelenggaraan pengadaan CPNS 

2018 di antaranya; a) Perbaikan Standar Operasional Prosedur (SOP), b) 

Perbaikan perangkat lunak sistem CAT BKN, c) ekstensifikasi lokasi SKD CAT 
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BKN, d) Memperbaiki atau meningkatkan kapasitas website Sistem Seleksi CPNS 

Nasional (sscn.bkn.go id), d) Menjajaki kemungkinan kerja sama dengan instansi 

lain jika jumlah peserta SKD melebihi kapasitas terpasang di BKN Pusat, Kantor 

Regional (Kanreg), dan UPT BKN, dan e) Menyebarluaskan informasi dan 

interaksi publik melalui berbagai kanal, web, media sosial, email, Help Desk, dan 

lainnya.  

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan pembahasan serta simpulan di 

atas adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Badan Kepegawaian Nasional; a) perlu dilakukan penyempurnaan sistem 

yang berkaitan dengan mekanisme dari evaluasi dan koreksi sebagai bahan 

pertimbangan jika dilaksanakan seleksi CPNS dengan mekanisme dan pola yang 

sama.  b) Perlunya koordinasi dan sinkronisasi yang efektif pada proses 

perencanaan terkait dengan pelaksanaan seleksi CPNS karena banyak 

berhubungan dengan instansi lain baik itu panitia seleksi nasional, pelaksana TKD 

dan pelaksana TKB.  

2. Adapun bagi masyarakat yang berminat melamar sebagai CPNS disarankan; a) 

meningkatkan ketelitian dan keakuratan dari data dasar yang dibutuhkan pada 

registrasi b) kesiapan pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk mengikuti 

seluruh proses rekrutmen dan seleksi secara online. c) meningkatkan kompetensi 

dan kapasitas yang dimiliki sesuai dengan bidang yang ditawarkan dari proses 

pengadaan CPNS pada setiap tahunnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku dan Peraturan 

 



 26 

 

 



 27 

 

 

Internet 

1. Keuntungan Sistem CAT Bagi Peserta Tes CPNS, diunduh dari 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/2074054/ini-keuntungan-sistem-cat-bagi-

peserta-tes-cpns, Tanggal 13 Agustus 2018  

2. Tahap Pelaksanaan Seleksi CAT, diunduh dari http://cat.bkn.go.id/jadwal/SOP, 

Tanggal 20 Agustus 2018 

3. Standar dan target waktu penyelenggaraan seleksi berbasis CAT di Badan 

Kepegawaian Negara, diunduh dari http://cat.bkn.go.id/jadwal/SOP, Tanggal 20 

Agustus 2018 

4. Mekanisme Pendaftaran CPNS, diunduh dari http://www.bkn.go.id/wp-content/ 

uploads/2017/01/Mekanisme-daftar-CPNS.pdf, tanggal 20 Agustus 2018 

5. Persiapan BKN untuk Rekrutmen CPNS 2018, diunduh dari 

https://nasional.kompas.com/read/ 2018/08/06/16473321/ 5-persiapan-bkn-untuk-

rekrutmen-cpns-2018, tanggal 21 agustus 2018 

6. Kelemahan Tes Online Sistem CAT, diunduh dari https:// informasicpnsbumn. 

com/kelemahan-tes-online-sistem-cat.html, tanggal 21 agustus 2018 

7. Lima Persiapan BKN untuk Rekrutmen CPNS Tahun 2018, diunduh dari 

https://nasional.kompas.com/read/ 2018/08/06/16473321/ 5-persiapan-bkn-untuk-

rekrutmen-cpns-2018, tanggal 21 agustus 2018 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/2074054/ini-keuntungan-sistem-cat-bagi-peserta-tes-cpns
https://www.liputan6.com/bisnis/read/2074054/ini-keuntungan-sistem-cat-bagi-peserta-tes-cpns
http://www.bkn.go.id/wp-content/
https://nasional.kompas.com/read/%202018/08/06/16473321/%205-persiapan-bkn-untuk-rekrutmen-cpns-2018,%20tanggal
https://nasional.kompas.com/read/%202018/08/06/16473321/%205-persiapan-bkn-untuk-rekrutmen-cpns-2018,%20tanggal


 28 

 

 

 


